
Educatif : Journal of Education Research 2(4), 2020, 1-16 

 

 

 

 

 

 

Perubahan konseptual siswa dalam memahami konsep fungsi ditinjau dari gaya kognitif field 

dependent dan field independent dalam pembelajaran daring  
 

    Anita Dewi Utami*, M. Zainudin, Leilita Anggraini 

    IKIP PGRI Bojonegoro 

    *anita_dewi@ikippgribojonegoro.ac.id 

 

 

 

Kata Kunci : 

Perubahan Konseptual 

Fungsi 

Gaya Kognitif 

 

 

 Proses perubahan konseptual memiliki keterkaitan dengan pemahaman konsep, 
hal ini melibatkan siswa dalam mengkonstruksi pemahamannya. Tujuan dari 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui perubahan konseptual siswa dalam 
memahami konsep fungsi ditinjau dari gaya kognitif field dependent (FD) dan 
gaya kognitif field independent (FI). Penelitian ini menggunakan pendekatan 
penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Penentuan subjek dalam 
penelitian ini berdasarkan teknik purposive sampling dengan kriteria memiliki 
kecenderungan terkuat dari masing-masing gaya kognitif field dependent dan field 
independent, juga memperhatikan pertimbangan guru. Teknik pengumpulan data 
menggunakan instrumen tes GEFT, tes pemahaman konsep, dan wawancara. 
Analisis data dimulai dengan tahap reduksi data, tahap penyajian data, tahap 
verifikasi, dan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perubahan 
konseptual siswa dalam memahami konsep fungsi dengan gaya kognitif field 
dependent sudah cukup baik, meskipun ada materi yang belum dikuasai oleh 
siswa dengan baik. Untuk selanjutnya perubahan konseptual siswa dalam 
memahami konsep fungsi dengan gaya kognitif field independent sudah sangat 
baik. Siswa memahami materi demi  materi yang ada dengan sangat baik. 
Perubahan konseptual siswa dengan gaya kognitif field independent lebih baik dari 
pada siswa dengan gaya kognitif field dependent. 

 

 

Pendahuluan  

Berisi Pada perkembangan sains dan teknologi, matematika memegang peranan penting sebagai 

salah satu disiplin ilmu dalam dunia pendidikan. Matematika juga bermanfaat dalam 

pengembangan berbagai bidang keilmuan yang lain. Objek dasar yang dipelajari pada 

matematika adalah bersifat abstrak yang meliputi: fakta, konsep, operasi atau aturan dan 

prinsip. Oleh karena itu, banyak individu yang mempunyai pandangan bahwa pelajaran 

matematika merupakan mata pelajaran yang sulit. Pembelajaran matematika di sekolah 
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dasar merupakan dasar bagi penerapan konsep matematika pada jenjang berikutnya. 

Pentingnya peranan matematika juga terlihat pada pengaruhnya terhadap mata pelajaran lain. 

Contohnya mata pelajaran geografi, fisika, dan kimia. Pada mata pelajaran geografi, konsep-

konsep matematika digunakan untuk skala atau perbandingan dalam membuat peta. Sedangkan 

dalam fisika dan kimia konsep-konsep matematika digunakan untuk mempermudah penurunan 

rumus-rumus yang dipelajari. 

 

Belajar matematika tidak lain adalah belajar konsep dan struktur matematika. Oleh karena itu, 

tujuan utama pembelajaran matematika adalah membantu anak memahami konsep, bukan 

hanya sekedar mengingat fakta, prosedur dan algoritma yang terpisah-pisah (Santrock, 2008). 

Dengan konsep yang sudah dimilikinya, anak dapat mengembangkan kemampuan penalaran 

matematika dalam pembelajaran di kelas. Penguasaan konsep-konsep dan prinsip-prinsip 

matematika merupakan prasyarat keberhasilan belajar matematika untuk melanjutkan ke 

jenjang yang lebih tinggi yang nantinya dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Penguasaan konsep dan prinsip matematika tentunya akan diperoleh melalui kegiatan belajar. 

Berdasarkan dampak kompetensi tersebut, pemahaman merupakan unsur yang sangat 

mendasar. 

 

Menurut Duffin & Simpson (2000), pemahaman konsep sebagai kemampuan siswa untuk 

menjelaskan konsep, menggunakan konsep pada berbagai situasi yang berbeda, dan 

mengembangkan beberapa akibat dari adanya suatu konsep. Menurut Sumarmo (1987), 

menyebutkan  bahwa terdapat dua jenis pemahaman konsep yaitu pemahaman instrumental 

dan pemahaman rasional. Pemahaman instrumental dapat diartikan sebagai pemahaman atas 

konsep yang saling terpisah dan hanya rumus yang dihafal dalam melakukan perhitungan 

sederhana, sedangkan pemahaman rasional termuat satu skema atau strukstur yang dapat 

digunakan pada penyelesaian masalah yang lebih luas. Suatu ide, fakta, atau prosedur 

matematika dapat dipahami sepenuhnya jika dikaitkan dengan jaringan dari sejumlah kekuatan 

koneksi. 

 

Menurut Sanjaya (2008) pemahaman konsep adalah kemampuan siswa yang berupa 

penguasaan sejumlah materi pelajaran, dimana siswa tidak sekedar mengetahui atau mengingat 

sejumlah konsep yang dipelajari, tetapi mampu mengungkapan kembali dalam bentuk lain yang 

mudah dimengerti, memberikan interprestasi data dan mampu mengaplikasikan konsep yang 

sesuai dengan struktur kognitif yang dimilikinya. Pada pembelajaran matematika seperti yang 
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dinyatakan (Zulkardi, 2003) bahwa ”mata pelajaran matematika menekankan pada konsep”. 

Artinya dalam mempelajari matematika siswa harus memahami konsep matematika terlebih 

dahulu agar dapat menyelesaikan soal - soal dan mampu mengaplikasikan pembelajaran 

tersebut di dunia nyata dan mampu mengembangkan kemampuan lain yang menjadi tujuan 

dari pembelajaran matematika. Pemahaman terhadap konsep-konsep matematika merupakan 

dasar untuk belajar matematika secara bermakna. 

 

Ketika siswa menerima informasi baru baik dari luar maupun dalam maka akan terjadi adanya 

perubahan konseptual. Proses perubahan konseptual melibatkan pemahaman konsep, yaitu 

membuat pengertiannya sendiri tentang pengetahuan, hal ini melibatkan siswa dalam 

mengkonstruksi pemahamannya (Wittrock, 1985). Menurut Strike & Posner (1985) menyatakan 

bahwa terdapat 2 komponen utama agar terjadi perubahan konseptual, yaitu ekologi konseptual 

seseorang yang menyediakan konteks dimana perubahan konseptual terjadi dan kondisi yang 

diperlukan untuk perubahan konseptual. 

 

Perubahan konseptual sering digunakan untuk menunjukkan perubahan global kerangka 

konseptual (Chi & Roscoe, 2002). Pandangan tentang perubahan konseptual yang terjadi pada 

siswa tidak lepas dari pandangan  tentang pengetahuan siswa itu sendiri. Pengetahuan yang 

dimiliki seseorang berasal dari dua sumber, yaitu pengetahuan yang diperoleh sesorang dari 

interaksi dengan lingkungannya dan pengetahuan yang diperoleh dari pengajaran formal. 

Menurut Dole & Sinatra (1998) menjelaskan tentang empat variabel kritis proses perubahan 

konseptual, yaitu (1) dissatisfied, siswa tidak puas dengan konsep yang telah dimilikinya 

(existing conception) dalam menjelaskan informasi atau data yang diketahuinya, (2) intelligible, 

konsep yang baru (new conceptions) yang diketahui siswa dapat dimengerti dan membangun 

pemahaman, (3) plausible, siswa harus merasa bahwa konsep-konsep yang baru tersebut adalah 

masuk akal, artinya pengetahuan tersebut bukan hanya membangun pengertian dan dapat 

dipahami, akan tetapi harus menjadi sebuah kepercayaan (be believable), dan (4) fruitful, siswa 

harus menemukan bahwa konsep-konsep baru yang diperoleh adalah bermanfaat dan berperan 

untuk membangun wawasan baru (new insight) dan hipotesis-hipotesis lebih lanjut. 

 

Sementara itu pengetahuan baru dapat bersumber dari intervensi sekolah yang keduanya bisa 

konflik, kongruen, atau masing-masing berdiri sendiri. Pada kondisi konflik kognitif, siswa 

dihadapkan pada tiga pilihan, (Putrayasa, 2013) yaitu mempertahankan intuisinya semula, 

merevisi sebagian intuisinya melalui proses asimilasi, dan merubah pandangannya yang bersifat 
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intuisi tersebut dan mengakomodasi pengetahuan baru. Perubahan konseptual terjadi ketika 

siswa memilih pada pilihan yang ketiga. Agar terjadi proses perubahan konseptual, belajar 

melibatkan pembangkitan dan restrukturisasi konsepsi-konsepsi yang dibawa oleh siswa 

sebelum pembelajaran. 

 

Menurut Ozdemir & Clark (2007) terdapat dua perspektif tentang pengetahuan siswa, yaitu 

perspektif pengetahuan sebagai teori (PPST) dan perspektif pengetahuan sebagai elemen-

elemen (PPSE). Berdasarkan kedua perspektif tersebut dibagi menjadi dua penganut, yaitu 

penganut PPST dn penganut PPSE. Para penganut PPST memandang pengetahuan siswa 

sebagai kerangka karakter terpadu yang koheren dari suatu teori (Wellman & Gelman, 1992; 

Carey, 1999; Ioannides & Vosniadou, 2002; Chi, 2005). Sedangkan penganut PPSE memandang 

pengetahuan seorang siswa lebih tepat dianggap sebagai ekologi elemen kuasi-independen 

(Harrison, Grayson, & Treagust, 1999; diSessa, Gillespie, & Esterly, 2004; Linn, Eylon, & Davis, 

2004;Clark, 2006;). 

 

Konsep fungsi berperan penting dalam berbagai cabang matematika dari Sekolah Menengah 

Pertama hingga Perguruan Tinggi. Konsep fungsi pada matematika berbeda dengan 

pengertiannya pada kehidupan sehari-hari. Pada pengertian sehari-hari “fungsi” adalah guna 

atau manfaat. Sedangkan dalam matematika, konsep fungsi diartikan sebagai pemetaan yang 

menghubungkan dua himpunan yang terpisah. Pada pembelajaran matematika, pemahaman 

siswa tentang konsep fungsi masih kurang baik. Berdasarkan hasil penelitian (Sumarmo, 1987) 

menyatakan bahwa kurangnya penguasaan konsep dasar matematika khususnya pada konsep 

fungsi dapat berkelanjutan sampai ke tingkat perguruan tinggi dan pola pikir mahasiswa 

tentang konsep fungsi masih dipengaruhi oleh konsep yang pernah didapatkan sebelumnya 

pada sekolah menengah. Berdasarkan hasil penelitian (Zulkardi, 2003) menyimpulkan bahwa 

kesulitan siswa dalam memahami konsep matematika dikarenakan banyak dan sulitnya rumus 

yang harus dipelajari. Hal tersebut terjadi dikarenakan siswa tidak terlibat langsung dalam 

menemukan rumus. 

 

Meninjau konsep fungsi  berdasarkan filsafat matematika, menyatakan bahwa konsep fungsi 

merupakan hasil sistematisasi  cara manusia dalam memperoleh pengetahuan, yang berwujud 

formalisasi terhadap penalaran. Hal ini seharusnya menjadi perhatian bagi guru matematika 

yang  mengajar tentang betapa pentingnya pemahaman konsep dalam pembelajaran, khususnya 

konsep fungsi. Mengingat pentingnya konsep fungsi maka agar siswa lebih mudah dalam 
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memahaminya fungsi-fungsi harus disajikan dalam bentuk grafik, bentuk aljabar atau yang 

lainnya. Berdasarkan teori epistemologi empiris menekankan akan kebutuhan lingkungan 

belajar dengan memberikan kesempatan siswa belajar untuk mengembangkan potensi dan 

membangun pengetahuan melalui pengalamannnya, oleh karena itu lingkungan belajar sangat 

berpengaruh terhadap proses pembelajaran  salah satunya gaya kognitif. Menurut Faiola & 

Matei (2005) gaya kognitif merupakan strategi yang dimiliki oleh seseorang menyaring dan 

menerima serta memproses informasi dari lingkungannya. 

 

Berdasarkan perbedaan psikologis siswa dalam menanggapi situasi lingkungannya (Witkin, 

1977) mengungkapkan bahwa gaya kognitif dikategorikan menjadi gaya kognitif field 

independent (FI) dan field dependent (FD). Siswa dengan gaya kognitif FI cenderung memilih 

belajar individual, menanggapi dengan baik, dan bebas (tidak tergantung pada orang lain). 

Sedangkan, siswa yang memiliki gaya kognitif FD cenderung memilih belajar dalam kelompok 

dan sesering mungkin berinteraksi dengan siswa lain atau guru, memerlukan ganjaran/ 

penguatan yang bersifat ekstrinsik. 

 

Bundu (2003) mendefinisikan field independent sebagai gaya kognitif seseorang dengan tingkat 

kemandirian yang tinggi dalam mencermati suatu rangsangan tanpa ketergantungan dari guru 

dan medefinisikan field dependent sebagai gaya kognitif seseorang yang cenderung dan sangat 

bergantung pada sumber informasi dari guru. Dapat diartikan bahwa apabila Individu yang 

mempunyai gaya kognitif field independent dihadapkan pada tugas-tugas yang kompleks dan 

bersifat analitis cenderung melakukannya dengan baik, dan apabila berhasil, antusias untuk 

melakukan tugas-tugas yang lebih berat lebih baik lagi dan mereka lebih senang untuk bekerja 

secara mandiri. 

 

Menurut Altun & Cakan (2006) mendefinisikan gaya kognitif sebagai dimensi psikologis yang 

mewakili konsistensi dengan cara individu memperoleh dan memproses informasi. Penawaran 

gaya kognitif dengan cara di mana orang lebih memilih untuk masuk akal dari dunia mereka 

dengan mengumpulkan, menganalisis, mengevaluasi, dan menafsirkan data. Menurut Woolfolk 

(1993), gaya kognitif dibedakan menjadi dua dimensi yakni (1) perbedaan aspek psikologis, yang 

terdiri dari field dependent (FD) dan field independent (FI), (2) waktu pemahaman konsep, 

yang terdiri dari gaya impulsive dan gaya reflective. Gaya kognitif field dependent (FD) dan field 

independent (FI) merupakan gaya kognitif yang mencerminkan cara analisis dan berpikir orang 

dalam berinteraksi dengan lingkungan. 
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Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa terdapat keterkaitan antara gaya kognitif siswa 

dengan pemahaman  siswa.Terdapat perbedaan pemahaman siswa dari gaya kognitif field 

dependent (FD) dan field independent (FI). Hingga saat ini belum ada penelitian mengenai 

pemahaman konsep dengan tinjauan gaya kognitif. Pemahaman konsep antara siswa dengan 

gaya kognitif field dependent (FD) dan field independent (FI) berbeda, hal ini memungkinkan 

perubahan konseptual yang terjadi juga berbeda. Berdasarkan hal ini maka perlu dilakukan 

penelitian “Perubahan Konseptual Siswa dalam Memahami Konsep Fungsi ditinjau 

dari Gaya Kognitif Field Dependent dan Field Independent”. 

 

Metode Penelitian 

Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah studi kasus dimana peneliti berusaha untuk mengetahui perubahan 

konseptual siswa yang ditinjau dari gaya kognitif yaitu gaya kognitif field dependent (FD) and 

field independent (FI) terhadap siswa. 

 

Subjek Penelitian 

Penelitian  ini  dilakukan  di  SMA N 1 Kasiman pada  kelas X MIPA 1. Peneliti  mengkaji 

perubahan konseptual siswa khususnya dalam memahami konsep  fungsi yang ditinjau dari 

kecenderungan gaya kognitif siswa , sedangkan  waktu penelitiannya  adalah Maret – Agustus 

2020. Dalam bentuk skema dapat ditampilkan cara pengambilan subjek penelitian sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keseluruhan siswa kelas X MIPA 

1 
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Gambar 3.1  Subjek Penelitian 

 

Keterangan : 

FI : Gaya Kognitif Field Independent 

FD : Gaya Kognitif Field Dependent 

 : Urutan Kegiatan 

 

 : Proses Kegiatan 

 

Sumber Data 

Sumber data dalam  penelitian  ini  adalah hasil tes GEFT sebagai dasar untuk mengetahui 

kecenderungan gaya kognitif siswa, hasil tes sebagai tolak ukur kemampuan pemahaman siswa 

dalam memahami konsep fungsi, hasil wawancara sebagai klarifikasi jawaban peserta didik 

terkait tes yang dilakukan siswa, selebihnya  adalah  data  tambahan  seperti  observasi  pada 

proses pembelajaran dan dokumentasi. 

 

Prosedur Pengumpulan Data 

a. Teknik Pengumpulan Data  

Tes Gaya Kognitif 

Pengkategorian Subjek 

FI FD 

Tes Pemahaman Konsep 

Wawancara Subjek dari setiap Kelompok 

Pengumpulan Data dan Analisis Data 
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Untuk mendapatkan data yang lengkap digunakan teknik pengumpulan data yang sesuai. 

Adapun teknik yang digunakan adalah tes GEFT, tes, wawancara dan observasi. 

1. Tes Group Embedded Figures Test (GEFT)  

Group Embedded Figures Test (GEFT) dikembangkan oleh. (Witkin, 1977) yang digunakan 

untuk mengetahui gaya kognitif siswa berdasarkan perbedaan psikologinya yaitu gaya kognitif 

field dependent dan gaya kognitif field independent. Menurut (Witkin, 1977), GEFT ditetapkan 

sebagai instrumen tes yang valid dan reliabel, mengharuskan subjek meletakkan bentuk gambar 

geometri yang terlihat selanjutnya dalam bentuk yang lebih kompleks dalam waktu 20 menit. 

GEFT ini terdiri dari tiga bagian yaitu bagian I terdiri dari 7 soal, sedangkan bagian II dan 

bagian III masing-masing terdiri dari 9 soal. Skor yang dihitung adalah hanya pada tes bagian II 

dan III dengan rentang skor antara 0 – 18. Sedangkan untuk soal bagian satu hanya sebagai 

latihan dan agar mengetahui tentang tes tersebut. Bagian satu diberikan 7 soal yang mudah 

dalam waktu 2 menit, dan item dalam bagian ini tidak termasuk dalam total skor. Bagian dua 

dan tiga merupakan bagian inti dari tes ini, dimana siswa diminta untuk mengerjakan 9 soal 

dalam waktu 5 menit untuk setiap bagiannya. 

 

Siswa yang menyelesaikan bagian dalam waktu lebih pendek tidak diizinkan untuk melanjutkan 

ke bagian berikutnya. Seluruh siswa mulai bekerja secara bersamaan pada setiap bagian. Skor 

untuk setiap siswa adalah jumlah angka dalam dua bagian terakhir tes. Setiap jawaban benar 

diberikan nilai 1 dan jawaban salah 0. Skor maksimal adalah 18 poin dan minimum 0 poin. Skor 

0 sampai 11 dikategorikan sebagai kelompok FD, dan skor 12 sampai dengan 18 dikategorikan 

sebagai kelompok FI. Sehingga jika total skor berada pada rentang 12 – 18 maka dikategorikan 

sebagai FI (field independent) dan jika total skor 11 atau kurang dari 11 maka dikategorikan 

sebagai FD (field dependent). 

 

Berikut langkah-langkah yang diambil untuk pengumpulan data. Pada awalnya, GEFT 

digunakan untuk menentukan gaya kognitif FI/FD yang dimiliki oleh siswa. Prosedur dalam 

mengerjakan tes GEFT mengikuti arah termasuk dalam manual. Penjelasan singkat 

ditambahkan untuk memastikan bahwa subjek telah memahami petunjuk. Ada dua bagian soal 

yang menggambarkan prosedur GEFT. Setelah selesai mengerjakan latihan sesuai petunjuk 

dalam soal, subyek mulai bagian pertama yang terdiri dari 7 soal dengan batas waktu 2 menit. 

Seperti disebutkan sebelumnya, bagian itu hanya untuk latihan, dan skor yang diperoleh tidak 

dihitung dalam total skor. Peneliti kemudian memberikan keleluasaan dan kesempatan untuk 

mulai bagian kedua yang termasuk 9 soal dan berhenti subyek ketika 5 menit yang ditentukan 
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berakhir. Prosedur yang sama kemudian dilakukan dengan bagian ketiga 9 soal dari buku kecil 

ini. Mereka yang mencetak di atas 12-18 dikategorikan sebagai FI, dan siswa dengan skor 11 dan 

kurang dari 11 dikategorikan sebagai FD. 

 

2. Tes Pemahaman Konsep 

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau 

kelompok (Arikunto, 2013). Dalam penelitian ini digunakan tes tertulis untuk mengetahui 

pemahaman siswa tentang materi fungsi yang telah dipelajari sebelumnya.  

Adapun langlah-langkah yang dilakukan peneliti dalam pengumpulan data melalui tes adalah 

menyiapkan soal tes, membagi soal tes kepada siswa, mengawasi kerja siswa dalam 

menyelesaikan soal, mengumpulkan hasil tes, mengoreksi hasil tes, dan menganalisis hasil tes  

3. Wawancara 

Wawancara dilakukan bertujuan untuk mendapatkan informasi terkait perubahan konseptual 

siswa. Wawancara ini dilakukan terhadap siswa. Sebelum melakukan proses kegiatan 

wawancara terlebih dahulu mempersiapkan pedoman wawancara yang hanya digunakan 

sebagai arah wawancara yang terarah pada masalah/fokus penelitian. Oleh karena itu 

penggunaannya tidak dilakukan secara ketat, artinya pertanyaan dapat berkembang sesuai 

dengan jawaban informasi penelitian. Wawancara sebaliknya dilakukan dalam suasana santai 

seperti melakukan percakapan biasa. Pada penelitian ini peneliti menggunakan wawancara 

langsung yang mana wawancara ini sebagai upaya klarifikasi atas jawaban tes yang telah 

diberikan peserta didik. 

 

Instrumen Penelitian  

Perangkat  instrumen  dalam  penelitian  ini  berupa : 

a. Tes GEFT  

Tes GEFT digunakan untuk mengetahui kecenderungan gaya kognitif siswa. Berdasarkan tes ini 

akan terlihat kecenderungan gaya kognitif siswa antara gaya kognitif field independent (FI) atau 

gaya kognitif field dependent (FD). Validator dalam tes ini adalah guru Bimbingan Konseling 

(BK) SMA N 1 Kasiman. 

b. Soal tes pemahaman konsep 

Soal tes pemahaman konsep digunakan sebagai tolok ukur kemampuan pemahaman siswa 

dalam memahami materi fungsi.   Berdasarkan tes ini akan diketahui siswa yang memahami 

perbedaan reasi dan fungsi beserta bagian-bagiannya, cara menyatakan fungi dan sifat-sifat 
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fungsi. Validator dalam tes ini adalah guru mata pelajaran matematika SMA N 1 Kasiman dan 

dua dosen prodi pendidikan matematika IKIP PGRI Bojonegoro. 

c. Pedoman wawancara 

Penggalian data melalui wawancara dilakukan dengan wawancara tak terstruktur. Wawancara 

tak terstruktur artinya pertanyaan yang diajukan disesuaikan dengan respon subjek. Jika respon 

subjek terhadap pertanyaan yang diajukan tidak sesuai dengan indikator penelitian, maka 

diajukan pertanyaan dengan kalimat yang berbeda namun tetap inti permasalahan. Pertanyaan 

yang diajukan bersifat menggali dan menghindari sifat penuntun yang bertujuan untuk 

memperoleh data tentang pemahaman subjek mengenai konsep fungsi. Pertanyaan-pertanyaan 

dalam instrumen hanya dikembangkan pada pertanyaan yang meminta subjek menjelaskan 

makna konsep fungsi. Validator dalam tes ini adalah guru mata pelajaran matematika SMA N 1 

Kasiman dan dua dosen prodi pendidikan matematika IKIP PGRI Bojonegoro. 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam suatu penelitian merupakan pokok utama dalam sebuah penelitian karena 

dengan melakukan analisis akan dapat diperoleh hasil dari apa yang diteliti. Untuk 

menganalisis data yang telah terkumpul digunakan digunakan analisis data non-statistik, 

karena jenis penelitian ini deskriptif kualitatif. Data yang muncul berupa kata-kata yang 

menggambarkan hasil penelitian yang diperoleh, bukan dalam bentuk angka. Data penelitian 

yang berupa jawaban responden atas soal yang diberikan pada siswa, kemudian setiap jawaban 

yang diberikan siswa dianalisis. 

 

Setelah data hasil tes diperoleh, kemudian dipilih 6 orang siswa dari 2 kategori yang dipilih 

masing-masing 3 orang siswa perkategori yang dapat mewakili sebagai subjek penelitian. 

Wawancara yang dilakukan adalah wawancara semi struktur. Materi wawancara disusun 

berdasarkan hasil tes yang diperoleh siswa dalam menjawab tes. Data yang diperoleh akan 

dianalisis sebagai berikut: 

a. Tahap Reduksi Data  

Menurut (Miles & Huberman, 1992), reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, 

pemusatan, perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang 

muncul dari catatan–catatan tertulis dilapangan. Reduksi data dalam penelitian ini meliputi 

kegiatan merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting 

dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian peneliti akan memperoleh gambaran yang 

lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. 
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Dalam penelitian ini data yang direduksi adalah hasil wawancara pemahaman konsep siswa. 

Hasil wawancara dirangkum, dipilih hal-hal yang penting, dan membuang hal-hal yang tidak 

perlu dan tidak berguna sehingga peneliti mendapat gambaran yang jelas tentang kemampuan 

pemecahan masalah siswa dan mempermudah dalam penarikan kesimpulan.  

b. Tahap Menyajikan Data  

Penyajian data dimaksudkan untuk menemukan makna dari kata-kata yang diperoleh 

kemudian disusun secara sistematis dan logis sehingga mudah dipahami. Dalam penelitian 

kualitatif, penyajian data dapat berbentuk uraian singkat, bagan, hubungan kategori, flowchart, 

dan sebagainya. Penyajian data dilakukan dengan memunculkan kumpulan data yang sudah 

terorganisir dan terkategori yang memungkinkan dilakukan penarikan kesimpulan. Data yang 

disajikan pada penelitian ini berupa hasil tes GEFT dan tes kemampuan pemecahan masalah 

siswa, hasil wawancara, dan hasil analisis data. 

c. Tahap Kesimpulan dan Verifikasi  

Penarikan kesimpulan merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak 

awal dan diharapkan merupakan temuan baru yang belum pernah ada. Temuan ini dapat 

berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih samar sehingga diteliti 

agar menjadi jelas. Kesimpulan yang ditemukan akan berupa hasil analisis pemahaman konsep 

ditinjau dari gaya kognitif siswa. 

 

Uji Keabsahan Data 

Pada penelitian ini menggunakan triangulasi metode artinya peneliti menggunakan metode 

pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapat data dari sumber yang sama. Peneliti 

melakukan tes tertulis dan kemudian mengklarifikasi hasil tes tertulis dengan wawancara. 

Apabila data tersebut menunjukkan kekonsistensian, kesamaan pandangan dan pendapat, maka 

dapat dikatakan data tersebut valid. Selain itu, penelitian ini menggunakan triangulasi sumber 

artinya peneliti menggunakan lebih dari satu subjek yang memiliki kecenderungan sama, 

apabila subjek yang diambil tersebut memiliki hasil tes yang diklarifikasi dengan wawancara 

menunjukkan kekonsistensian, kesamaan pandangan dan pendapat, maka dapat dikatakan data 

tersebut valid. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pada penelitian ini diperoleh melalui hasil tes pemahaman konsep siswa dan hasil wawancara 

yang dilakukan peneliti dengan siswa. Analisis hasil tes dan wawancara dilakukan untuk 

mengetahui bagaimana pemahaman konsep siswa pada kelas penelitian ditinjau dari gaya 
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kognitifnya. Pengisian instrumen dilaksanakan pada jam pelajaran Matematika selama satu jam 

pelajaran (40 menit). Pemilihan dan penggunaan jam ini dilakukan dengan ijin dari guru mata 

pelajaran yang bersangkutan. Berdasarkan hasil analisis pengisian instrumen GEFT, diperoleh 

data sebagai berikut. 

Gaya 
Kognitif 

Banyak 

Field 
Dependent 

11 

Field 
Independent 

12 

 

Dari 23 siswa kelas X MIPA 1 di SMA N 1 Kasiman, terdapat 11 siswa yang memiliki gaya 

kognitif field dependent dan 12 siswa yang memiliki gaya kognitif field independent. Kemudian 

diperoleh 3 siswa dengan skor tes GEFT mendekati 0 yaitu subjek 18 (S18) dengan skor 3, 

subjek 21 (S21) dengan skor 3 dan subjek 23 (S23) dengan skor 6. Ketiga subjek tersebut 

merupakan subjek yang memiliki kecenderungan terkuat pada gaya kognitif field dependent 

(FD) karena memiliki skor mendekati 0 dari skor masing-masing siswa kelas X MIPA 1 yang 

mengikuti tes GEFT. Berdasarkan hasil tes GEFT dan pertimbangan guru mengenai 

kemampuan mengemukakan pendapat dan jalan pikirannya, maka diperoleh S18, S21 dan S23 

sebagai subjek FD.  

Selain itu, berdasarkan hasil tes GEFT diperoleh 3 siswa dengan skor tes GEFT mendekati 18 

yaitu subjek 7 (S07) dengan skor 14, subjek 6 (S06) dengan skor 15 dan subjek 15 (S15) dengan 

skor 16. Ketiga subjek tersebut merupakan subjek yang memiliki kecenderungan terkuat pada 

gaya kognitif field independent (FI) karena memiliki skor mendekati 18 dari skor masing-

masing siswa kelas X MIPA 1 yang mengikuti tes GEFT. Berdasarkan hasil tes GEFT dan 

pertimbangan guru mengenai kemampuan mengemukakan pendapat dan jalan pikirannya, 

maka diperoleh subjek S06, S07 dan S15 sebagai subjek FI. Daftar subjek penelitian disajikan 

pada tabel berikut. 

No Kode 
Subjek 

Gaya Kognitif 

1 S18 FD 
2 S21 FD 
3 S23 FD 
4 S06 FI 
5 S07 FI 
6 S15 FI 
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Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan hasil kutipan wawancara yang telah dilakukan 

oleh peneliti terhadap subjek menunjukkan adanya kesesuaian jawaban. Hal ini diperkuat 

dengan kejenuhan data yang didapat peneliti terhadap beberapa subjek pada masing-masing 

kecenderungan gaya kognitif dan didapatkan hasil yang sama.  

 

Subjek penelitian untuk perubahan konseptual dengan gaya kognitif field dependent (FD) 

adalah S18, S21 dan S23. Subjek FD dalam menyelesaikan soal, terdapat soal yang tidak dapat 

dijawab dengan benar. Hal ini dikarenakan subjek FD menganggap bahwa soal tersebut baru 

untuknya dan belum bisa dalam penyelesaiannya. Hal ini seperti yang dikemukakan 

(Vendiagrys, 2015) bahwa untuk subjek FD dalam menyelesaikan masalah sering tidak dapat 

memperoleh jawaban yang benar. Subjek FD cenderung lebih dipengaruhi oleh isyarat dari luar, 

karena subjek FD langsung memikirkan strategi yang sudah pernah digunakan ketika 

menemukan soal yang serupa. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan (Amstrong & Smith, 

2011) yang menyatakan bahwa individu FD mengadopsi pendekatan inter-personal untuk 

memecahkan masalah.  

Sedangkan untuk subjek FI mampu menyelesaikan soal dengan tepat dan dapat memperoleh 

hasil yang benar. Hal ini sama dengan yang diungkapkan oleh (Vendiagrys, 2015) bahwa untuk 

subjek FI dalam menyelesaikan masalah mampu memperoleh jawaban yang benar. Pada soal 

nomor 3, terdapat subjek FI yang mampu memperoleh hasil yang benar. Terlihat bahwa subjek 

FI cenderung lebih dipengaruhi isyarat dalam dirinya sendiri. Hal ini sejalan dengan yang 

dikemukakan (Amstrong & Smith, 2011) yang menyatakan bahwa individu FI mengadopsi 

pendekatan impersonal untuk memecahkan masalah. 

Pada penelitian ini terlihat bahwa subjek FI lebih mandiri dibandingkan dengan subjek FD. Hal 

ini dikarenakan dalam penyelesaian soal, subjek FI cenderung lebih mandiri dibandingkan 

subjek FD. Subjek FI tidak bergantung informasi yang didapatkan dari orang lain. Hal ini 

sejalan dengan yang diungkapkan oleh (Bundu, 2003) mendefinisikan field independent sebagai 

gaya kognitif seseorang dengan tingkat kemandirian yang tinggi dalam mencermati suatu 

rangsangan tanpa ketergantungan dari guru. Apabila individu yang mempunyai gaya kognitif 

field independent dihadapkan pada tugas-tugas yang kompleks dan bersifat analitis cenderung 

melakukannya dengan baik, dan apabila berhasil, antusias untuk melakukan tugas-tugas yang 

lebih berat lebih baik lagi dan mereka lebih senang untuk bekerja secara mandiri. Hal ini juga 

sesuai dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh Payung (2017) bahwa hasil belajar siswa 

yang memiliki gaya kognitif Field Independent lebih tinggi dari siswa yang memiliki gaya 

kognitif Field Dependent. 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/


© 2020 Educatif : Journal of Education Research. This is an open access article under 
the CC-BY-NC-SA license (http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/) 

ISSN 2686-3669 (print), ISSN 2686-2077 (online) 

Utami, Zainudin, Anggraini                                           Educatif : Journal of Education Research  2(4), 2020, 1-16 

14 
 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 

diperoleh simpulan bahwa perubahan konseptual siswa dalam memahami konsep fungsi 

dengan gaya kognitif field dependent sudah cukup baik, meskipun ada konsep yang belum 

dikuasai oleh siswa dengan baik. Kemudian perubahan konseptual siswa dalam memahami 

konsep fungsi dengan gaya kognitif field independent sudah sangat baik. Siswa memahami 

setiap konsep yang ada dengan sangat baik. Perubahan konseptual siswa dengan gaya kognitif 

field independent lebih baik dari pada siswa dengan gaya kognitif field dependent. 

Berdasarkan simpulan penelitian tersebut, saran yang dapat direkomendasikan peneliti adalah 

bagi penelitian yang selanjutnya dapat melakukan penelitian untuk mengetahui mengapa 

perubahan konseptual siswa dengan gaya kognitif field independent lebih baik dibandingkan 

dengan siswa dengan gaya kognitif field dependent? 
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